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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

2.1 Program Yang Dilaksanalan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka kami menentukan beberapa 

program yang dilaksanakan selama Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat. Adapun 

rencana program kegiatan dengan uraian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikan pengetahuan tentang inovasi dari produk tahu. 

2. Menbuat suatu inovasi dari produk tahu untuk pengembangan UMKM tahu. 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Dalam kegiatan PKPM ini saya melaksanakan program – program diatas dengan 

pembagian waktu yang saya akan jelaskan melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Waktu Kegiatan 

No Hari/Tanggal 

 

Kegiatan  Sasaran Keterangan 

1 Senin, 08 

agustus 2022 

Pelepasan PKPM 

semester genap 

2021/2022 

Seluruh Mahasiswa Terlaksana 

2 Selasa, 09 

agustus 2022 

Membantu merenovasi 

gapura desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa 

Terlaksana 

3 Rabu, 10 

agustus 2022 

Membantu menghias dan 

melukis lapangan desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana 

4 Kamis, 11 

agustus 2022 

Mengunjungi TK Bina 

Mulya II 

Siswa TK Bina Mulya 

II 

Terlaksana 

5 Jum’at, 12 

agustus 2022 

Membantu 

mempersiapkan 

pengajian rutin desa 

Ibu-Ibu pengajian Desa 

Talang Jawa 

Terlaksana 
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6 Sabtu, 13 

agustus 2022 

Mengikuti rapat 

persiapan 17 agustus 

Masyarakat Desa 

Talang Jawa 

Terlaksana 

7 

Minggu 14 

agustus 2022 

- Membantu pembuatan 

maskot Carnaval desa 

- Makan-makan Bersama 

petinggi-petinggi desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana 
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8 

Senin, 15 

Agustus 2022 

- Membantu Posyandu 

Desa 

- Mengikuti Lomba yang 

ada di dusun desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana  

9 Kamis, 18 

Agustus 2022 

- Membantu persiapan 17 

Agustus di desa 

- Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana  
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Jumat, 19 

Agustus 2022 

Mengikuti Upaca 

Bendara 17 Agustus di 

desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana  

11 

Sabtu, 20 

Agustus 2022 

- Sosialisasi ke UMKM 

Tahu 

- Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Masyarakat Desa 

Talang Jawa 

Terlaksana  

11 Minggu, 21 

Agustus 2022 

- Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana 

12 

Senin, 22 

Agustus 2022 

- Sosialisasi dan 

berkunjung ke SMAN 

01 Merbau Mataram 

- Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Siswa SMAN 01 

Merbau Mataram 

Terlaksana 

13 Selasa, 23 

Agustus 2022 

Kunjungan UMKM Tahu 

Bersama DPL 

UMKM Tahu Bu Leni Terlaksana  

14 Rabu, 24 

Agustus 2022 

- Memberikan sosialisasi 

pada UMKM Tahu  

UMKM Tahu Bu Leni Terlaksana  

15 Kamis, 25 

Agustus 2022 

- Mengerjakan Program 

kerja UMKM 

UMKM Tahu Bu Leni 

dan Ibu-Ibu Pengajian 

Terlaksana  
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- Pengajian rutin ibu-ibu 

malem jumat 

Desa Talang Jawa 

16 

Jumat, 26 

Agustus 2022 

- Mengerjakan Program 

kerja UMKM 

- Kunjungan ke UMKM 

tahu 

UMKM Tahu Bu Leni Terlaksana  

17 Sabtu, 27 

Agustus 2022 

Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana  
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18 Minggu, 28 

Agustus 2022 

Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana  

19 Senin, 29 

Agustus 2022 

Kunjungan ke UMKM 

Tahu 

UMKM Tahu Bu Leni Terlaksana  

20 Selasa, 30 

Agustus 2022 

Mengerjakan Program 

Kerja UMKM 

UMKM Tahu Bu Leni Terlaksana  

21 Rabu, 31 

Agustus 2022 

Mengikuti lomba yang 

ada di dusun desa 

Kelompok PKPM desa 

Talang Jawa dan 

Masyarakat Desa 

Terlaksana  

22 Rabu, 31 

Agustus 2022 

Memberikan 

Pembelajaran di SMAN 1 

Merbau Mataram 

Siswa SMAN 1 

Merbau Mataram 

Terlaksana  

23 Kamis,  1 

September 

2022 

Mengerjakan Program 

Kerja UMKM 

UMKM Tahu Leni Terlaksana  

24 Jumat,  2 

September 

2022 

Mengerjakan Program 

Kerja UMKM 

UMKM Tahu Leni Terlaksana  

25 Sabtu, 3 

September 

2022 

Mengerjakan Program 

Kerja UMKM 

UMKM Tahu Leni Terlaksana  

26 Minggu,  4 

September 

2022 

Mengerjakan Program 

Kerja UMKM 

UMKM Tahu Leni Terlaksana  

27 Senin,  5 

September 

2022 

Foto dengan Aparat Desa Mahasiswa PKPM dan 

Aparat Desa Talang 

Jawa 

Terlaksana 

28 Selasa,  6 

September 

2022 

Perpisahan dengan 

Aparat Desa 

Mahasiswa PKPM dan 

Aparat Desa Talang 

Jawa 

Terlaksana 
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29 Rabu,  7 

September 

2022 

Mengunjungi UMKM 

dan Memberikan Hasil 

Progja 

UMKM Tahu Leni Terlaksana 

30 Kamis,  8 

September 

2022 

Penjemputan dan 

Presentasi Kegiatan 

Dengan Dosen 

Mahasiswa/i PKPM 

2021/2022 

Terlaksana 

 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

 

2.3.1 Kegiatan Produksi UMKM Tahu Leni 

Dalam melakukan kegiatan di UMKM Tahu Leni ada beberapa tahap kegiatan yang harus di 

laksanakan seperti penggilingan Kedelai, pembuatan setiap jenis tahu,dan Inovasi Tahu 

Crispy 

2.3.1.1 Penggilingan Kedelai untuk pembuatan Tahu 

Tahap awal pembuatan Tahu adalah menggiling atau menghaluskan kedelai, dan 

membutuhkan waktu sekitar 10 menit setiap penggilingannya. Yang dimana dalam 

sehari UMKM Tahu Leni bisa menghabiskan 70-80 Kg Kedelai. 

 

Gambar 2.1 Proses penggilingan Kedelai 
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2.3.1.2 Perebusan dan pemisahan Kedelai dengan ampasnya 

Setelah Kedelai digiling akan direbus selama 15 menit, dan dipisahkan antara kedelai 

dengan ampasnya, setelah itu dicampurkan dengan cuka yang sudah diracik. 

 

Gambar 2.2 Proses pemisahan Sari Kedelai Dengan Ampas 

Proses pemisahan sari kedelai dengan ampasnya dilakukan dengan cara menyaring 

ampas menggunakan kain khusus yang dapat memisahkan sari dengan ampas. 

 

Gambar 2.3 Proses pemisahan Sari dengan air 

Setelah ampas dengan sari kedelai dipisah, kemudian sisa limbah air di buang 

menggunakan paralon khusus
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2.3.1.3 Pencetakan Kedalai untuk menjadi Tahu 

Setelah Kedelai dicampur dengan Cuka selanjutkan mencetak kedelai menjadi Tahu ke 

tempat cetakan, dan diamkan selama 10 menit. 

  

Gambar 2.4 Proses Pencetakan Kedelai menjadi Tahu 

 

 

Gambar 2.5 Hasil Pencetakan Kedelai 

Setelah menunggu beberapa menit, tahu sudah terbentuk dan bisa di pasarkan. 
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2.3.1.4 Proses pembuatan Tahu Kuning, Kopong dan Panggang 

Tahu yang sudah jadi langsung di potong-potong, selanjutnya tinggal pembuatan jenis-

jenis tahu lainnya. Bahan dasar pembuatan Tahu Kuning, Kopong, dan Panggang adalah 

Tahu Putih. Untuk Tahu Kuning itu di Rebus dengan minyak dan Kunyit, untuk Tahu 

Kopong itu digoreng dengan minyak dan kunyit, sedangkan untuk tahu panggang 

langsung di panggang di perapian. Dan rata-rata pembuatan dari setiap jenisnya 

memakan waktu dari 5-10 menit. 

A. Tahu Kuning 

 Dalam pembuatan tahu kuning dibutuhkan tahu putih, kemudian direbus dengan air 

yang sudah diberikan campuran kunyit dan garam 

 Setelah proses perebusan kemudian jadi tahu kuning, lalu direndam kedalam air 

bersih agar tahan lama 

 
Gambar 2.6 Proses Pembuatan Tahu Kuning 

 

 
Gambar 2.7 Hasil Tahu Kuning 
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B. Tahu Kopong 

 Proses penggorengan tahu dengan 

menggunakan minyak dan dicampur 

dengan kunyit agar berwarna tidak pucat 

setelah digoreng 

 
Gambar 2.8 Proses Pembuatan Tahu Kopong 

 

 

 Setelah digoreng tahu kopong 

diletakkan di rak agar tetep terlihat 

bagus, dan juga meniriskan minyak sisa 

penggorengan 

 
Gambar 2.9 Hasil Tahu Kopong 

C. Tahu Panggang 

 Proses pemenggangan tahu ini 

membutuhkan tahu putih yang di 

panggang dengan api kecil supaya 

matang merata 

 

 

 Proses pemenggangan tahu ini 

membutuhkan tahu putih yang di 

panggang dengan api kecil supaya 

matang merata 

 
Gambar 2.10 Pembuatan Tahu Panggang Gambar 2.11 Hasil Tahu Panggang 
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2.3.1.5 Proses pengemasan dari setiap jenis Tahu 

Proses pengemasan hanya menggunakan pastik biasa yang dimana ada dua tipe Tahu 

yang dijual, ada Tahu kecil dan Tahu besar. Biasanya dalam sehari UMKM Tahu Leni 

bisa menjual sebanyak 300 Tahu lebih, yang dimana akan dijual di pasar-pasar 

tradisional. 

 

Gambar 2.12 Proses pengemasan Tahu 

 

2.3.2 Mengerjakan Inovasi di UMKM Tahu Leni 

Salah satu tujuan dari PKPM adalah memberikan peningkatan dalam suatu 

UMKM, dalam Usaha Tahu Leni kami memberikan Inovasi yaitu pembuatan Tahu 

Crispy yang dimana sangat mudah proses pembuatannya karena bahan dasar dari 

Tahu Crispy yaitu Tahu Kopong. Pertama belah Tahu menjadi dua, lau keluarkan 

isi Tahu dari dalam Tahu, setelah itu campurkan dengan tempung dan bumbu-

bumbu lainnya, dan tinggal di goreng selama 10 menit. Dalam Inovasi ini kami 

memberikan 2 Variasi rasa yaitu Original dan Balado.
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2.3.2.1Membantu Membuat Tahu Krispi 

Adapun bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pembuatannya yaitu : 

- Tahu Kopong 

- Tepung Beras 

- Lada Bubuk 

- Penyedap Rasa 

- Minyak 

- Bumbu Balado 

 

Cara Pembuatannya sebagai berikut: 

- Tuangkan tepung beras kedalam wadah yang telah disediakan. 

- Masukkan lada bubuk, penyedap rasa kemudian potong tahu kopong 

menjadi segitiga dan dibalik.  

- Isi tahu dibuang kemudian taburkan tahu kedalam tepung yang sudah 

diolah. 

 

Gambar 2.13 Membuat Adonan Tahu Krispi 

- Setelah minyak panas masukkan kedalam wajan yang telah berisi minyak. 
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Gambar 2.14 Proses Penggorengan Tahu 

 

 

Gambar 2.15 Hasil Tahu Krispi 

- Setelah kering taburkan bubuk balado kedalam tahu krispi aduk hingga rata 

agar bumbu balado tercampur kesemua bagian tahu. 

 

Gambar 2.16 Menaburkan Bumbu Penyedap Rasa Balado. 

- Melakukan pengemasan dengan mamasukkan tahu krispi yang sudah jadi 

kedalam bungkus yang sudah disediakan. 
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Gambar 2.17 Pengemasan Tahu Krispi 

 

   

 

Gambar 2.18 Tahu Krispi Original & Balado 
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2.4Kegiatan Pendukung 

1.4.1 Mengikuti Rapat Persiapan 17 Agustus 

Dalam menyambut Hari Kemerdekaan Republik Indonesia (HUTRI) 

Sebagian besar masyarakat diseluruh Indonesia menyambutnya dengan 

semarak dan semangat. Salah satu bentuknya yaitu dengan mengadakan 

rapat sebelum menyongsong kegiatan 17 agustus yang diadakan dibalai 

Desa.  

 

Gambar 2.19 Rapat Persiapan Perayaan HUTRI ke 77 

 

1.4.2 Membantu Kegiatan Pembuatan Maskot Carnaval Desa 

Maskot adalah bentuk atau benda yang dapat berbentuk seseorang, binatang, 

atau objek lainnya yang dianggap membawa keberuntungan dan 

menyemarakkan suasana acara dadakan. Salah satunya Dalam menyambut 

Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia (HUTRI) Sebagian 

besar masyarakat diseluruh Indonesia menyambutnya dengan semarak dan 

semangat dengan membuat salah satu maskot karnaval seperti kegiatan rutin 

tiap setahun sekali ini dilaksanakan oleh warga masyarakat Desa Talang 

Jawa dengan membuat hiasan maskot untuk pelaksanaan karnaval Desa. 
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Gambar 2.20 Membantu Pembuatan Maskot Karnaval Desa 

1.4.3 Membantu Kegiatan Posyandu Desa 

Poyandu adalah jenis pelayanan kepada anak berupa penimbangan untuk 

memantau pertumbuhan anak. Manfaat dari kegiatan posyandu adalah 

memberikan layanan Kesehatan ibu dan anak, KB, Imunisasi, Gizi, dan 

Penanggulangan diare. Adapun tujuan dari kegiatan Posyandu adalah untuk 

menurunkan angka kematian bayi (AKB), angka kematian ibu (Ibu Hamil), 

melahirkan dan nifas. Seperti yang dilakukan pada Desa Talang Jawa 

Kecamatan Merbau Mataram, Lampung Selatan yang rutin melakukan 

kegiatan posyandu pada tanggal 18 Agustus 2022.  

 

 

Gambar 2.21 Membantu Kegiatan Posyandu 
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1.4.4 Kunjungan UMKM Tahu Leni di Desa Talang Jawa  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah istilah umum dalam dunia 

ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Undang-Undang No.20 Tahun 2008. Selain itu UMKM adalah usaha 

produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah 

memenuhi kriteria sebaga usaha mikro. di Desa Talang Jawa salah satu 

UMKM yang ada yaitu UMKM Tahu. 

 

Gambar 2.22 Kunjungan UMKM Tahu di Desa Talang Jawa 

1.4.5 Mengunjungi UMKM untuk Meningkatkan UMKM dalam Kualitas 

Produksi 

Mengunjungi UMKM termasuk salah satu progres dari kegiatan yang saya 

laksanakan dimasa PKPM, dari hasil kunjungan saya ke UMKM Tahu Leni 

milik Ibu Leni, dapat saya simpulkan bahwa proses penjualan Tahu 

mengalami penurunan. Edukasi Mengenai teori-teori Manajemen dan 

penangan masalah Ibu Leni selaku pemilik usaha UMKM tahu disana 

memiliki beberapa karyawan dan apa yang dibutuhkan oleh Ibu Leni adalah 

ilmu manajemen untuk mengatur perkembangan UMKM miliknya Edukasi 

manajemen yang di ajarkan ialah mengenai ilmu ilmu dasar manajemen 

seperti planning, organizing, actuading, controlling yang sangat  berperan 

penting dalam pengembangan UMKM. 
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Selain ilmu dasar manajemen saya juga mengajarkan tentang manajemen 

sumber daya manusia yang mana saya lakukan karna mengingat Ibu Leni 

sudah memiliki beberapa pegawai dan saya merasa ilmu cara memanage 

sumber daya manusia akan menjadi titik baru Tahu Ibu Leni dan beberapa 

contoh manajemen konflik yang sering terjadi 

 

Gambar 2.23 Kunjungan UMKM ke II 

 

1.4.6 Mengikuti Lomba 17 Agustus 

Dalam menyambut Hari Kemerdekaan Republik Indonesia (HUTRI) 

Sebagian besar masyarakat diseluruh Indonesia menyambutnya dengan 

semarak dan semangat dengan memerikan beberapa perlombaan yang dapat 

diikuti oleh masyarakat tempat tinggalnya. Salah satunya Desa Talang Jawa 

dengan mengadakan lomba Balap Karung. Kegiatan ini dilaksanakan dan 

diikuti oleh anak-anak.  

 

Gambar 2.24 Lomba 17 Agustus  
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1.5 Dampak Kegiatan 

1.5.1 Dampak Kegiatan PKPM untuk Masyarakat 

Beberapa kegiatan telah dilakukan sebagai bentuk program kerja dalam Program 

Pengabdian Masyarakat ini yang memiliki dampak terhadap masyarakat sekitar 

seperti membantu kegiatan pelaksanaan yang ada di Desa dapat meningkatkan 

jiwa kreatifitas di Desa Talang Jawa Khususnya di lingkungan UMKM Tahu. 

1.5.2 Dampak Kegiatan PKPM untuk UMKM  

Dalam suatu UMKM merupakan salah satu hal terpenting untuk meningkatkan 

kreativitas bagi pemilik UMKM khususnya UMKM Tahu Leni. Karena UMKM 

ini merupakan sebuah Usaha milik masyarakat yang memiliki beberapa 

karyawan dan pemilik memiliki kewajiban untuk mengelola dengan baik melalui 

jiwa kretifitas. 
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